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Waktu konsentrasi adalah waktu yang ditempuh oleh air dari hulu sampai
outlet DAS. Penelitian ini menggunakan empat metode dalam mencari waktu
konsentrasi dari DAS Watujali dan DAS Silengkong yaitu metode pengukuran
langsung di lapangan (menggunakan pelampung), metode Manning, metode
Kirpich dan metode Hathway. Hipotesa awal berdasarkan sifat fisik DAS yaitu
bentuk DAS, kemiringan DAS, Kemiringan sungai, panjang sungair utama
diperoleh hasil bahwa waktu konsentrasi DAS Silengkong lebih cepat dari pada
DAS Watyjali.

Berdasarkan metode pengukuran langsung di lapangan diperoleh hasil
nilai waktu konsentrasi DAS Silengkong lebih cepat dari DAS Watujali, sebab
DAS Silengkongmemiliki panjang sungai yang lebith pendek dan kemiringan
sungai yang lebih curam dari DAS Watujali.

Pada metode Manning, waktu konsentrasi DAS Watujali lebih cepat dari
DAS Silengkong, padahal jarak tempuhnya lebih panjang dan klemiringannya
kecil. Hal ini disebabkan karena pada bagian sungai di DAS Watyjali tidak bisa
terukur sebab kemiringannya kecil. Selain itu nilai kekasaranDAS Watujali lebih
kecil dari DAS Silengkong, sehingga daya hambatnya besar.

Pada metode Kirpich, waktu konsentrasi DAS Silengkong lebih cepat dari
DAS Watyjali, sebab panjang utama DAS Silengkong lebih pendek dann DAS
Watujali dan kemiringan sungai DAS Silengkong lebih besar dari DAS Watujali.

Pada metode Hathway, waktu konsentrasi DAS Silengkong lebih cepat
dari DAS Watyjali, sebab panjang utama DAS Silengkong lebih pendek dari DAS
Watujali dan kemiringan sungai DAS Silengkong lebih besar dari DAS Watujali.

Sifat fisik DAS yang berpengaruh terhadap waktu konsentrasi adalah
bentuk DAS, kemiringan DAS, Kemiringan sungai, panjang sungai utama .
Metode yang bisa digunakan untuk mengetahui waktu konsentrasi DAS Watujali
dan Silengkong adalah metode ukur, metode Kirpich dan metode Hathway.
Metode Manning tidak bisa digunakan karena nilainya menyimpang dari hipotesa
awal.

Kata kunci : waktu konsentrasi, metode ukur, metode Manning, metode Kirpich,
metode Hathway, sifat fisik DAS.
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